Forum Agribisnis (Agribusiness Forum) ISSN 2252-5491, E-ISSN 2656-4599
Vol. 15 No. 1, Maret 2025; halaman 53-63 DOTI: https://doi.org/10.29244 /fagb.15.1.53-63

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI NIAT PEMBELIAN
PERSONAL CARE PRODUCT RAMAH LINGKUNGAN PADA GENERASI Z

Mutiara Muthmainnah Firdausal), Harmini2), dan Anisa Dwi Utami3)
123)Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor
JI. Kamper Wing 4 Level 5 Kampus IPB Dramaga Bogor, Indonesia
e-mail: Umutiaramf308@gmail.com

(Diterima 3 Juni 2024 / Revisi 16 Agustus 2024 / Disetujui 28 Agustus 2024)

ABSTRACT

Several studies on green personal care products (PCP) are still insufficient compared to those on general
agricultural products. However, green PCPs are starting to be used by consumers due to environmental
concerns. Prior research mentioned that product knowledge and environmental concerns influence
purchase intention. Additionally, several factors influence this intention, including attitude toward the
behavior, subjective norms, and perceived behavioral control, commonly known as the theory of planned
behavior (TPB). This research aims to analyze the factors influencing the intention to purchase green PCPs
among Generation Z. This research was conducted in the Jabodetabek area, with a sample of 200
respondents aged 19-28. Descriptive analysis, structural equation modeling-partial least squares (SEM-
PLS) analysis, and importance-performance matrix analysis (IPMA) were used in the study. The results
proved that product knowledge, environmental concerns, subjective norms, and perceived behavioral
control significantly influence purchase intention for green PCPs. Attitudes toward the behavior do not
influence purchase intention for green PCPs. Furthermore, managerial implications include a better
understanding of consumer behavior, especially in Generation Z. Examples of programs include conducting
seminars on environmental issues and the use of green products, involving local communities in the supply
chain from farmers to consumers, and providing consumers with an understanding of their contributions
and the impact on their lives each time they purchase green PCPs. Moreover, celebrities or influencers who
recommend green PCPs on social media can help increase purchase intentions for green PCPs.

Keywords: environmental concern, purchase intention, sustainable consumption, theory of planned
behavior, young consumer behavior

ABSTRAK

Penelitian terhadap produk personal care product ramah lingkungan saat ini masih sangat terbatas
dibandingkan dengan penelitian terhadap produk pertanian lainnya. Meskipun begitu, PCP ramah
lingkungan mulai digunakan oleh konsumen dikarenakan kesadaran konsumen terhadap kepedulian
lingkungan. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa product knowledge dan environmental concerns
mempunyai pengaruh terhadap niat membeli. Selain itu, beberapa faktor yang juga mempengaruhi niat
antara lain sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan atau biasa dikenal dengan theory
of planned behavior (TPB). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor yang memengaruhi niat
pembelian PCP ramah lingkungan pada kalangan generasi Z. Penelitian dilakukan di Jabodetabek.
Sebanyak 200 responden yang berumur 19-28 tahun dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif, analisis structural equation modelling-partial least square (SEM-PLS) dan importance-
performance matrix analysis (IPMA). Hasil penelitian ini adalah variabel environmental concern, product
knowledge, subjective norms dan perceived behavioral control memiliki pengaruh signifikan terhadap
niat pembelian. Sedangkan untuk variabel attitude toward the behavior tidak berpengaruh secara
signifikan. Implikasi manajerial bagi produsen PCP ramah lingkungan sebaiknya dapat lebih memahami
perilaku konsumen khususnya pada generasi Z. Contoh programnya yaitu melakukan seminar mengenai
masalah lingkungan dan penggunaan produk yang ramah lingkungan. Kemudian, melibatkan
masyarakat lokal dalam rantai pasok, mulai dari petani hingga ke konsumen akhir dan memberikan
gambaran kepada konsumen mengenai kontribusinya setiap kali membeli PCP ramah lingkungan dan
kehidupan warga. Selain itu, selebriti ataupun influencer yang merekomendasikan PCP ramah
lingkungan di sosial media dapat membantu meningkatkan niat pembelian PCP ramah lingkungan.

Kata Kunci: kepedulian lingkungan, konsumsi berkelanjutan, niat pembelian, perilaku konsumen muda,
theory of planned behavior
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PENDAHULUAN

Berbagai masalah terkait pencemaran ling-
kungan telah menjadi isu penting yang sering di-
perbincangkan oleh publik (Hartono 2023). Salah
satu penyebabnya adalah peningkatan berbagai
ancaman yang merusak lingkungan, seperti pema-
nasan global (Tan et al. 2019). Selain itu, pence-
maran tanah dan air akibat limbah rumah tangga
dan pabrik yang dapat memengaruhi hasil per-
tanian (Antara 2023). Hal ini yang membuat
munculnya kepedulian terhadap lingkungan dan
memiliki dampak yang signifikan pada pembelian
produk ramah lingkungan, karena pembeli seka-
rang lebih responsif terhadap kebijakan ling-
kungan dan sama-sama peduli tentang potensi
dampak lingkungan (Bank Indonesia 2024).

Menurut Herri dan Putri (2006) produk
hijau atau produk ramah lingkungan (green
product) adalah produk yang aman bagi manusia
dan lingkungannya, hemat sumber daya, tidak
menghasilkan limbah berlebihan, dan tidak
melibatkan kekejaman terhadap hewan. Terdapat
beberapa produk ramah lingkungan yang dapat
diterima dengan baik oleh pasar Indonesia
(Katadata 2021). Berikut merupakan Jenis produk
ramah lingkungan yang paling banyak dibeli
konsumen di Indonesia pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jenis Produk Ramah Lingkungan

yang Paling Banyak Dibeli Konsumen
Sumber: Katadata, 2021

Hasil survei yang dilakukan oleh (Katadata
2021)menunjukkan bahwa makanan merupakan
produk ramah lingkungan (green product) yang
paling banyak dibeli, dengan persentase sebesar
56,7%. Produk ramah lingkungan lainnya yang
juga banyak dibeli antara lain adalah produk
rumah tangga sebesar 47,8%, pakaian sebesar
37,4%, dan produk kesehatan serta kosmetik
sebesar 30,6%.
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Sebagian besar produk ramah lingkungan
yang dibeli oleh konsumen adalah makanan. Na-
mun, produk kesehatan dan kosmetik juga mulai
diminati oleh konsumen seiring dengan mening-
katnya kesadaran mereka terhadap kepedulian
lingkungan (Katadata 2021). Berkaitan dengan
produk ramah lingkungan, personal care product
ramah lingkungan terdiri dari perawatan kulit,
perawatan rambut, kosmetik warna, dan perleng-
kapan mandi. Produk ini menekankan pengguna-
an bahan-bahan alami, seperti madu, lidah buaya,
minyak zaitun dan minyak kelapa, tidak meng-
gunakan organisme hasil rekayasa genetika, mi-
nim residu saat pemakaian secara rutin dan tidak
mengandung bahan kimia berbahaya (Ghazali et al.
2017).

Personal care product ramah lingkungan
juga mulai berkembang di Indonesia. Pada tahun
2019, pertumbuhan industri kosmetik bertumbuh
7% dan diperkirakan pada tahun 2020 akan
meningkat hingga 9% dan terus meningkat setiap
tahunnya. Rata-rata konsumen yang mengguna-
kan kosmetik dan personal care adalah anak-anak
muda yang berusia 20-28 tahun (Kementrian
Perindustrian 2020). Penjualan skincare, bodycare,
toiletries dan makeup ramah lingkungan semakin
menunjukkan bahwa konsumen Indonesia mulai
tertarik mengonsumsi jenis produk ramah ling-
kungan khususnya di kalangan generasi Z dikare-
nakan mudahnya informasi yang didapatkan dan
tren melalui sosial media di internet sehingga
mereka sudah mulai peduli tentang masalah ling-
kungan seperti perubahan iklim yang berkelan-
jutan (Setiawan et al. 2023). Oleh karena itu,
generasi Z cenderung mencari produk yang lebih
ramah lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, ba-
nyak faktor yang dapat memengaruhi niat pem-
belian produk ramah lingkungan di kalangan
generasi Z, termasuk dalam membeli personal care
product (Ghazali et al. 2017; Chaudhary dan Bisai
2018).

Berdasarkan hal tersebut, banyak faktor
yang dapat memengaruhi niat pembelian produk
ramah lingkungan di kalangan Generasi Z, terma-
suk dalam pembelian personal care product. Me-
nurut theory of planned behavior (TPB) yang
dikemukakan (Ajzen 1991), niat diasumsikan se-
bagai pengukuran faktor motivasi yang mempe-
ngaruhi perilaku, yang mengindikasikan seberapa
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besar kemauan seseorang untuk mencoba dan
seberapa besar upaya yang mereka rencanakan
untuk melaksanakan perilaku tersebut. Secara
konsep TPB, niat berkaitan dengan norma subjek-
tif, kontrol perilaku dan sikap untuk berperilaku.
Beberapa penelitian menekankan peran kesa-
daran lingkungan dalam mempengaruhi sikap dan
pembelian produk yang ramah lingkungan (Paul
et al. 2016; Munandar et al. 2023). Pengetahuan
terhadap produk ramah lingkungan juga dianggap
penting karena dapat memengaruhi perilaku kon-
sumen (Asih et al. 2020). Meskipun banyak pene-
litian telah dilakukan mengenai produk ramah
lingkungan, hanya sedikit penelitian yang dilaku-
kan mengenai niat orang untuk membeli personal
care product ramah lingkungan, terutama di Indo-
nesia (Chu 2020). Fokus pada generasi Z dianggap
penting karena generasi ini mendominasi popula-
si di Indonesia, khususnya di Jabodetabek, namun
penelitian mengenai perilaku mereka pada masa-
lah lingkungan belum banyak dilakukan (Tan et al.
2019; Gomes et al. 2023). Berdasarkan uraian
pada latar belakang ini, maka perlu diadakan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
faktor yang memengaruhi niat pembelian personal
care product ramah lingkungan pada kalangan
generasi Z.

METODE

LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Jakarta, Bogor, De-
pok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek). Wilayah
Jabodetabek merupakan pusat pembangunan,
pertumbuhan ekonomi, pusat informasi dan pusat
digital marketing. Populasi anak muda di Jabo-
detabek yang berumur dari 15-29 tahun adalah
7.112.736 jiwa, jumlah ini lebih besar dibanding-
kan dengan gabungan penduduk di Surabaya,
Semarang, Jogjakarta dan Bandung yang jumlah
penduduk gabungan sebanyak 6.690.535 jiwa
(Badan Pusat Statistik 2020). Selain itu, rata-rata
UMR di Jabodetabek sebesar Rp 4,9 juta, yang
artinya rata-rata UMR di Jabodetabek tertinggi di
Indonesia. UMR di Jabodetabek ini lebih besar
dibandingkan kota Surabaya yang hanya sebesar
Rp 4,5 juta (Kompas 2023). Artinya, wilayah
Jabodetabek memiliki pusat perkotaan paling
maju di Indonesia dengan populasi anak muda
yang lebih besar, sehingga memberikan konteks
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yang sesuai untuk mengamati persepsi konsumen
muda tentang personal care product yang ramah
lingkungan.

METODE PENGAMBILAN SAMPEL

Metode pengambilan sampel yang diguna-
kan adalah voluntary non-probability sampling, di
mana informasi dan pengetahuan diperoleh dari
responden yang secara sukarela berpartisipasi da-
lam penelitian (Sugiyono 2013; Murairwa 2015).
Metode non-probability sampling dipilih karena
tidak tersedianya data tentang pembelian per-
sonal care product ramah lingkungan dari pihak
produsen. Jumlah sampel dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan Bentler dan Chou (1987)
yaitu dengan perkalian terhadap jumlah parame-
ter model dengan 5. Kuesioner melalui Google
form, sebanyak 200 responden dijadikan sampel.
Sampel penelitian ini mempunyai kriteria sebagai
berikut:
1. Memiliki pengetahuan seputar personal care

product ramah lingkungan

2. Berusia 19-28 tahun.
3. Responden yang berdomisili di Jabodetabek.

SUMBER DATA

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang dikumpulkan melalui pe-
ngisian kuesioner daring (online survey) menggu-
nakan Google Form oleh responden yang memenu-
hi syarat dan bersedia berpartisipasi. Kuesioner
berisi pertanyaan yang terkait dengan profil
konsumen dan indikator-indikator dari variabel
yang digunakan dalam penelitian tersebut.

METODE ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan analisis des-
kriptif yang digunakan untuk memberikan gam-
baran umum dan penjelasan mengenai karak-
teristik konsumen. Analisis Partial Least Square
(PLS-SEM) juga digunakan untuk menganalisis
faktor yang memengaruhi niat pembelian konsu-
men pada personal care product ramah lingkungan
dengan pendekatan Theory of Planned Behavior.
Dalam penelitian ini, PLS-SEM digunakan untuk
menguji dan memprediksi hipotesis antara model
TPB dan variabel-variabel terkait lainnya.

Setelah dilakukan olah data dan pemba-
hasan mengenai hasil analisis deskriptif dan ana-
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lisis SEM-PLS, langkah selanjutnya yaitu mela-
kukan analisis importance-performance matrix
analysis (IPMA). IPMA digunakan untuk meng-
evaluasi implikasi manajerial pada niat pembelian
personal care product ramah lingkungan di

kalangan konsumen di Indonesia (Hair et al. 2014).

HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis penelitian diformulasikan oleh
peneliti untuk memfasilitasi jawaban terhadap
pertanyaan yang dicapai.
Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:
H1: Kepedulian terhadap
meningkatkan niat pembelian personal care

penelitian ingin

lingkungan akan
product ramah lingkungan

H2: Pengetahuan mengenai produk ramah
lingkungan akan meningkatkan niat
pembelian personal care product ramah
lingkungan

H3: Peningkatan keberpihakan konsumen pada
produk ramah lingkungan meningkatkan
niat pembelian personal care product ramah
lingkungan

H4: Peningkatan subjektif
meningkatkan niat pembelian personal care
product ramah lingkungan

H5: Peningkatan kontrol perilaku yang dirasakan
akan meningkatkan niat pembelian personal
care product ramah lingkungan.

norma akan

Model analisis penelitian yang dapat diben-
tuk seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Model Analisis Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK RESPONDEN
Statistik deskriptif model ini menunjuk-
kan bahwa sebagian besar responden perempuan
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(62%). Mayoritas responden berusia 23-24 tahun
(40,5%). Jumlah sampel yang diambil sebanyak
200 responden, dan pengambilan sampel tiap
domisili sama banyak, yaitu 40 responden. Res-
ponden memiliki latar belakang pendidikan yang
berbeda-beda, namun didominasi oleh orang yang
berlatar belakang Pendidikan Sarjana yaitu seba-
nyak 114 responden (57%). Pada penelitian ini,
mayoritas responden masih menjadi mahasiswa
(44,5%). Umumnya responden menerima Rp
1.000.000 - Rp 2.000.000 per bulan (38%) dan
pengeluaran untuk membeli personal care product
ramah lingkungan sebesar Rp 50.000 - Rp
250.000 per bulan (71%).

KARAKTERISTIK PEMBELIAN PCP RAMAH
LINGKUNGAN

Pertanyaan tambahan bersifat terbuka me-
ngenai hal yang berkaitan dengan niat pembelian
personal care product ramah lingkungan untuk
mendukung data-data yang telah dipaparkan
sebelumnya, pertanyaan tambahan diberikan
kepada responden.

Makeup N 64
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Toiletries NI 159
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Gambar 3. Jenis Personal Care Product yang
Ingin Dibeli Responden

Responden boleh memilih lebih dari 1 jenis
personal care product ramah lingkungan yang
ingin dibeli di masa yang akan datang. Mayoritas
responden memilih toiletries sebagai jenis per-
sonal care product yang ingin dibeli responden,
dikarenakan toiletries adalah produk konsumen
yang digunakan untuk kebersihan pribadi seperti
sabun, shampoo, pasta gigi. Sedangkan bodycare
adalah jenis personal care product yang paling
sedikit dipilih responden, karena kurangnya
kesadaran pentingnya perawatan tubuh secara
teratur, lingkungan sosial yang tidak menekankan
pentingnya perawatan tubuh, serta waktu dan
usaha yang cukup lama yang membuat orang
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malas atau sibuk untuk melakukan perawatan
rutin.

® Saudara
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Gambar 4. Sumber Informasi Personal Care
Product Ramah Lingkungan

Lebih dari 50% responden atau sebanyak
103 responden (51,5%) mendapatkan informasi
seputar personal care product ramah lingkungan
dari sosial media. Dapat dikatakan bahwa familia-
ritas teknologi informasi yang dimiliki responden
dalam penelitian ini tinggi, ditandai dengan besar-
nya persentase responden dengan banyaknya res-
ponden yang dalam memanfaatkan produk tekno-
logi informasi secara umum dan smartphone seba-
gai salah satu produk teknologi informasi Hal ini
sejalan dengan Kotler dan Keller (2018) bahwa
sumber informasi yang didapatkan konsumen
berasal dari orang-orang yang dikenal konsumen,
media massa, dan pengalaman orang yang sudah
pernah membeli produk tersebut.
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Gambar 5. Penggunaan Rutin Personal Care
Product

Sebanyak 148 responden (74%) menggu-
nakan personal care product ramah lingkungan
menggunakan setiap hari, 1 orang memilih lainnya,
yaitu sekitar 1,5 bulan sekali. Penggunaan per-
sonal care product khususnya yang memiliki label
ramah lingkungan bisa berbeda-beda antara
individu karena beberapa alasan, diantaranya,
tipe kulit orang yang berbeda. produk yang efektif
untuk satu orang mungkin tidak akan memberi-
kan hasil yang sama bagi orang lain.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI NIAT
PEMBELIAN PCP RAMAH LINGKUNGAN

Pada penelitian ini, niat pembelian personal
care product ramah lingkungan dianalisis meng-
gunakan SEM-PLS. data dievaluasi untuk menen-
tukan validitas dan reliabilitas indikator-indikator
konstruk. Kriteria-kriteria model pengukuran
(outer model) yang telah memenuhi syarat maka
dapat dilanjutkan dengan tahapan model struk-
tural (inner model).

Tabel 1. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian serta Validitas dan Reliabilitas Variabel Laten

Model Analisis
V: Reliabilitas Statistik Variabel
Kode Variabel LF AVE cA CR Std. Rata- Kategori
Deviasi rata

Environmental Concern 0,688 0,773 0,869 0,653 79,13 Baik
EC1 Peduli lingkungan 0,824 0,684 79,50 Baik
EC2 Mengurangi konsumsi 0,827 0,666 78,63 Baik
EC3 Menyukai produk ramah lingkungan 0,837 0,609 79,25 Baik

Product Knowledge 0,694 0,780 0,872 0,734 69,04 Baik
PK1 Pengalaman membeli 0,855 0,766 71,63 Baik
PK2 Mengenal produk 0,815 0,752 72,63 Baik
PK3 Pengetahuan PCP yang baik 0,829 0,685 62,88 Baik

Attitude Toward the Behavior 0,656 0,746 0,851 0,72 79,33 Baik
ATB1 Senang menggunakan 0,851 0,689 79,38 Baik
ATB2 Sehat dan aman digunakan 0,759 0,726 78,75 Baik
ATB3 Kualitas yang lebih baik 0,818 0,746 79,88 Baik

Subjective Norm 0,671 0,756 0,859 0,759 71,92 Baik
SN1 Pengaruh dari orang penting 0,817 0,72 72,25 Baik
SN2 Pengaruh keluarga 0,844 0,775 71,13 Baik
SN3 Pengaruh teman 0,797 0,784 72,38 Baik

Perceived Behavioral Control 0,714 0,866 0,909 0,672 78,69 Baik
PBC1 Kemampuan membeli produk 0,852 0,672 77,88 Baik
PBC2 Yakin membeli produk 0,862 0,7 78,13 Baik
PBC3 Mampu mengonsumsi produk 0,872 0,656 78,88 Baik
PBC4 Mampu mengontrol diri 0,791 0,661 79,88 Baik

Purchase Intention 0,703 0,859 0,905 0,735 76,91 Baik
PI1 Mempertimbangkan beralih 0,817 0,834 75,13 Baik
PI2 Berencana membeli 0,871 0,793 75,50 Baik
PI3 Mempertimbangkan membeli 0,852 0,675 77,38 Baik
P14 Membeli karena lingkungan 0,813 0,641 79,63 Baik
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
aspek validitas yang terdiri dari loading factor
(LF) dan AVE dapat dikatakan valid karena selu-
ruh nilai indikator LF >0,7 dan AVE >0,5 dan
reliabilitas yang terdiri dari cronbach’s alpha (CA)
dan composite reliability (CR) dapat dikatakan
reliabel karena seluruh nilai variabel CA >0,6 dan
CR >0,6. Seluruh variabel memiliki kategori baik.

Pengkategorian tersebut dibedakan berda-
sarkan skala rata-rata yang telah ditentukan, yaitu
sangat rendah dengan nilai rata-rata sebesar 0-20,
rendah dengan nilai rata-rata sebesar 20-40,
cukup dengan nilai rata-rata sebesar 40-60, baik
dengan nilai rata-rata sebesar 60-80, dan sangat
baik dengan nilai rata-rata sebesar 80-100. Peng-
kategorian tersebut dimaksudkan untuk mengeta-
hui seberapa besar niat seluruh responden
terhadap pembelian personal care product ramah
lingkungan.

Product

Knowledge
68,945
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PENGARUH KAUSAL VARIABEL PENELITIAN

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap
hasil pengaruh kausal variabel penelitian dengan
berdasarkan pada hasil inner model pada
SmartPLS3. Jika nilai t-statistik lebih besar dari t-
tabel signifikansi 5% =1,96 dan 1% =2,57, maka
variabel eksogen signifikan memengaruhi varia-
bel endogen. Penyajian data mengenai hasil hubu-
ngan kausal variabel penelitian pada analisis niat
pembelian personal care product ramah lingku-
ngan dapat dilihat pada Gambar 6 dan Tabel 2
berikut

Untuk melihat hasil pengaruh kausal varia-
bel penelitian sebagai jawaban atas hipotesis yang
telah dirumuskan dapat dilihat pada Tabel 2.

Environmental Concern memiliki 3 jalur
koefisien, yakni: Environmental Concern melalui
variabel mediasi Attitude Toward the Behavior
berpengaruh positif terhadap Purchase Intention
(B=0,163; 2,993>2,57). Setelah itu, Environmental

0,171%*
Attitude Toward
the Behavior
R? =0,435 N 0,025
0.163%%* 79,391 AN
? AN
N
N
N
N
sekok *k Purch
Environmental 0,256 Subjective Norms 0,144 Inut’; ;5;
Concern R? =0,066 R =0.55]
79,125 71,870 77.080
0,346% % 0,510%**

Perceive
Behavioral
Control
R* =0,120
78,644

Keterangan
— . Signifikan

— — — — % : Tidak Signifikan

Gambar 6. Model struktural SEM-PLS
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Tabel 2. Hasil Pengaruh Kausal Variabel Penelitian

Pengaruh Kausal Variabel Penelitian Pengaruh Total T-stat P-value
Environmental Concern — Purchase Intention 0,21 7*** 3,708 0,000
Product Knowledge — Purchase Intention 0,171** 2,538 0,011
Attitude Toward the Behavior — Purchase Intention 0,025 0,324 0,746
Subjective Norms — Purchase Intention 0,144** 2,315 0,021
Perceived Behavioral Control — Purchase Intention 0,510%** 7,608 0,000

Ket: *** Signifikan pada taraf P<0,01; ** Signifikan pada taraf P<0,05; * Signifikan pada taraf P<0,1

Concern melalui variabel mediasi Subjective Norms
berpengaruh positif terhadap Purchase Intention
(B=0,256; 3,751>2,57). Kemudian, Environmental
Concern melalui variabel mediasi Perceived
Behavioral Control berpengaruh positif terhadap
Purchase Intention (=0,346; 5,016>2,57). Jadi,
pengaruh total antara Environmental Concern
terhadap Purchase Intention terbukti signifikan
(B=0,217; 3,708>2,57). Hasil tersebut sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu yang
mengemukakan bahwa niat pembelian dipengaru-
hi secara signifikan oleh adanya kepedulian ling-
kungan (Han et al. 2010; Attia dan Farrag 2017;
Berger 2019; Skare et al. 2023).

Product Knowledge melalui variabel media-
si Attitude Toward the Behavior berpengaruh
positif terhadap Purchase Intention (=0,585;
12,409>2,57). Jadi, pengaruh total antara Product
knowledge memengaruhi Purchase Intention seca-
ra signifikan (=0,171; 2,538>1,96). Hasil terse-
but sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu
yang mengemukakan bahwa niat pembelian di-
pengaruhi secara signifikan oleh adanya penge-
tahuan mengenai produk ramah lingkungan
(Ghazali et al. 2017; Alhally 2020). Sehingga jika
pengetahuan terhadap produk ramah lingkungan
semakin tinggi maka akan meningkatkan kepedu-
lian terhadap lingkungan dan dapat memengaruhi
niat pembelian produk ramah lingkungan, khusus-
nya personal care product ramah lingkungan.

Purchase Intention tidak dipengaruhi seca-
ra signifikan oleh Attitude Toward the Behavior
(B=0,025; 0,324<1,96). Pada penelitian terdahulu
juga ditemukan hasil yang sama yaitu niat
pembelian tidak dipengaruhi secara signifikan
oleh sikap (Ajzen 2002; Ajzen dan Fishbein 2010;
Chu 2020; Setiawan et al. 2023).

Pengaruh antara Subjective Norms terhadap
Purchase Intention terbukti signifikan ($=0,144;
2,315>1,96). Hal ini sejalan dengan penelitian
(Paul et al. 2016; Utami 2020; Paul et al. 2023)

holi
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yang menjelaskan bahwa konsumen saat ini mere-
ka lebih tertarik pada faktor-faktor yang memiliki
potensi untuk memberikan motivasi dan inspirasi,
baik dari lingkungan keluarga, teman, maupun
media sosial.

Purchase Intention dipengaruhi secara
signifikan oleh Perceived Behavioral Control
(B=0,510; 7,608>2,57). Penelitian terdahulu juga
ditemukan hasil yang sama yaitu niat pembelian
juga dipengaruhi secara signifikan oleh kontrol
diri (Ghazali et al. 2017; Asih et al. 2020; Paul et
al. 2023). Jika kemampuan dan kontrol diri se-
orang konsumen untuk membeli personal care
product ramah lingkungan semakin tinggi, maka
akan semakin meningkatkan pembelian konsu-
men terhadap personal care product ramah
lingkungan tersebut.

Variabel kontrol perilaku yang dirasakan
(Perceived Behavioral Control) dianggap sebagai
faktor yang memengaruhi dari niat individu untuk
membeli produk ramah lingkungan, karena jika
sumber daya pada konsumen sudah terpenuhi,
seperti pendidikan yang tinggi, dan pendapatan
yang sudah mencukupi, itu akan meningkatkan
niat pembelian produk ramah lingkungan (Paul et
al. 2016), khususnya pembelian personal care
product ramah lingkungan. Selanjutnya, norma
subjektif juga termasuk salah satu faktor yang
penting untuk membeli produk ramah lingkungan.
Selanjutnya, norma subjektif yang penting untuk
membeli produk ramah lingkungan. Teman dan
anggota keluarga mereka berhasil memberikan
apapun dorongan positif tentang alasan untuk
membeli produk ramah lingkungan untuk konsu-
men (Susanty et al. 2021).

Jika konsumen memiliki tingkat pengeta-
huan terhadap produk ramah lingkungan yang
tinggi, maka akan meningkatkan kepedulian ter-
hadap lingkungan. Kemudian, konsumen dengan
tingkat kepedulian terhadap lingkungan yang
tinggi, akan meningkatkan sikap yang positif
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terhadap produk ramah lingkungan. Ketika sikap
konsumen positif dan mereka menunjukkan
kepedulian yang lebih tinggi terhadap lingkungan,
mereka akan cenderung melakukan upaya untuk
mengurangi dampak lingkungan (Asih et al. 2020).
Namun, variabel Attitude Toward the Behavior
memiliki nilai standar deviasi dan rata-rata yang
cenderung tinggi dibandingkan dengan variabel
lain (Lihat Tabel 1). Hal ini akan berpengaruh
terhadap kinerja variabel, dimana jika nilai kepen-
tingan kecil namun kinerja besar, maka variabel
lain mempunyai pengaruh lebih besar dibanding-
kan dengan variabel Attitude Toward the Behavior
(akan dibahas di implikasi manajerial). Jika sikap
tidak berpengaruh secara signifikan maka varia-
bel lain seperti subjective norms dan perceived
behavioral control memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap perilaku yang diamati. Contohnya,
konsumen berniat membeli personal care product
ramah lingkungan dikarenakan pengaruh teman
dan keluarga daripada sikap pribadi terhadap pe-
makaian personal care product ramah lingkungan.
Oleh karena itu, niat untuk membeli personal care
product ramah lingkungan tetap dapat terbentuk
berdasarkan faktor-faktor lain selain sikap.

IMPLIKASI MANAJERIAL

Pengukuran Analisis IPMA didasarkan pada
model struktural, di mana nilai kepentingannya
ditentukan oleh efek total yang diterima dari
konstruk, sementara nilai kinerjanya berasal dari
skor variabel yang terkait. Berikut ditampilkan
data mengenai hasil IPMA penelitian ini (Tabel 3).

Berdasarkan Tabel 3, variabel product
knowledge memiliki nilai kepentingan (impor-
tance) yang tinggi namun nilai kinerja (perfor-
mance) terendah. Sehingga variabel product know-
ledge harus diprioritaskan untuk diperbaiki kiner-
janya agar niat pembelian personal care product
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ramah lingkungan dapat ditingkatkan. Pening-
katan pengetahuan konsumen terhadap personal
care product ramah lingkungan dapat dilakukan
cara menjelaskan di bagian label kemasan secara
menarik dan mudah dipahami konsumen, seperti
komposisi bahan baku dan khasiat produk agar
dapat meningkatkan niat pembelian personal care
product ramah lingkungan. Selain itu, informasi
dari iklan media cetak, sosial media dan televisi
yang dilakukan oleh pemerintah dapat memberi-
kan banyak wawasan bagi generasi Z tentang
bahaya kandungan kimia yang dapat mencemari
tanah dan air. Hal ini sejalan dengan penelitian
Alhally (2020) dan Halan et al. (2024).

Pada Tabel 3, variabel perceived behavioral
control dan subjective norms memiliki nilai kepen-
tingan tinggi namun nilai kinerja rendah sehingga
harus dijadikan prioritas untuk diperbaiki kinerja-
nya agar niat pembelian personal care product ra-
mah lingkungan meningkat. Bagi pemegang kebi-
jakan, peningkatan persepsi dilakukan dengan
melakukan seminar mengenai masalah lingku-
ngan dan penggunaan produk yang ramah lingku-
ngan. Kemudian, bagi produsen peningkatan niat
pembelian dapat dilakukan dengan cara menghin-
dari harga yang sangat tinggi untuk produk ramah
lingkungan, khususnya pada personal care product
ramah lingkungan (Gomes et al. 2023). Selain itu,
Salah satu cara untuk meningkatkan niat pembe-
lian personal care product ramah lingkungan ada-
lah dengan melibatkan masyarakat lokal dalam
rantai pasokan, mulai dari petani hingga ke kon-
sumen akhir. Memberikan gambaran kepada kon-
sumen mengenai kontribusinya setiap kali membli
personal care product ramah lingkungan akan
sangat berarti bagi kesejahteraan lingkungan dan
kehidupan warga (Setiawan et al. 2023).

Peningkatan norma subjektif dilakukan de-
ngan melibatkan orang terdekat, seperti keluarga

Tabel 3. Nilai Importance-Performance terhadap Niat Pembelian

Rata-Rata Skor

No Indikator Efek Total Variabel Laten

1 Environmental Concern 0,217 79,125
2 Product Knowledge 0,186 69,042
Rata-rata 0,201 74,083

1 Attitude Toward the Behavior 0,025 79,333
2 Perceived Behavioral Control 0,510 78,688
3 Subjective Norms 0,144 71,917
Rata-rata 0,226 76,646
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dan teman, karena tekanan sosial dapat memoti-
vasi konsumen untuk melakukan niat pembelian
personal care product ramah lingkungan. Selain itu,
selebriti ataupun influencer yang merekomendasi-
kan produk apapun di sosial media juga dapat
membantu meningkatkan niat pembelian personal
care product ramah lingkungan. Produsen dapat
mengembangkan promosi tersebut sebagai bagian
dari Perusahaan (Utami 2020; Divayana et al
2022; Paul et al. 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Merujuk kepada temuan yang telah diurai-
kan dalam penelitian ini yaitu variabel environ-
mental concern (3=0,217; 3,708>2,57), product
knowledge (B=0,171; 2,538>1,96), subjective
norms (=0,144; 2,315>1,96), dan perceived be-
havioral control (=0,510; 7,608>2,57) memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat pembelian.
Sedangkan untuk variabel attitude toward the
behavior (=0,025; 0,324<1,96) tidak berpenga-
ruh secara signifikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini mene-
kankan pentingnya kombinasi faktor-faktor dari
kepedulian lingkungan, pengetahuan terhadap
produk ramah lingkungan, sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku dalam mendorong
peningkatan niat pembelian personal care product
ramah lingkungan. Niat pembelian personal care
product ramah lingkungan pada konsumen dapat
ditingkatkan dengan memperbaiki kinerja dari
variabel product knowledge, subjective norms dan
variabel perceived behavioral control.

SARAN
Bagi produsen personal care product ramah
lingkungan sebaiknya dapat lebih memahami

perilaku konsumen khususnya pada generasi Z.

Salah satu contoh programnya adalah:

1. Menjelaskan di bagian label kemasan secara
menarik dan mudah dipahami konsumen, se-
perti komposisi bahan baku dan Kkhasiat
produk.

2. Penyelenggaraan seminar di kampus tentang
isu lingkungan dan penerapan produk-produk
ramah lingkungan.

3. Kemudian, melibatkan masyarakat lokal dalam
rantai pasok, mulai dari petani hingga ke kon-
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sumen akhir dan memberikan gambaran kepa-
da konsumen mengenai kontribusinya setiap
kali membeli personal care product ramah
lingkungan dan kehidupan warga.

4. Selanjutnya, peningkatan niat pembelian dapat
dilakukan dengan cara menghindari harga
yang sangat tinggi untuk produk ramah ling-
kungan, kKhususnya pada personal care product
ramah lingkungan.

5. Terakhir, selebriti ataupun influencer yang me-
rekomendasikan personal care product ramah
lingkungan di sosial media dapat membantu
meningkatkan niat pembelian personal care
product ramah lingkungan.

6. Terakhir, selebriti ataupun influencer yang me-
rekomendasikan personal care product ramah
lingkungan di sosial media dapat membantu
meningkatkan niat pembelian personal care
product ramah lingkungan.
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